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ABSTRACT

PIKA PURNAMA SARI, 2014 DevelopmenOf StudentWorksheetBasedOn
GuidedDiscoveryOn aMaterial Of Circle For Students Iiisrade VIIIIn SMPN 4
BengkuluCity. Thesis SL MathematicsEducationStudyProgram, Mathematics
Education and Natural Sciences Department, Faculty Of Teacher Training and
Education, University of BengkullPrinciple supervisor Nurul Astuty Y.B.,
S.Si.,,MSi andco-supervisoitffie Efrida MuchlisS.Pd.M.Pd

This study aims to produstudentworksheetdasedon guided discoveryon a
material of drcle for students in gade VIII in SMPN 4 Bengkulu Citthat have
validiy, practicality and good effectiveness. This study is a research and
development by adopting3 procedure that are define stage, design stage, and
develop stage that consists of validity test, practicality testedfiedtiveness test.
Validity is done by three experts in material of mathematics, two experts in
construction and one expert in linguistics. The practicality of student worksheets
are examined to six students in grade IX SMPN 4 Bengkulu City second semester
of academic year 2013014. The effectiveness of student worksheets are
examined to students in grade 8MPN 4 Bengkulu City second semester of
academic year 2013/2014, amount to 35 students, stersi 15 male students

and 20 female students. The instrumen of this stuslyaidation sheet of student
worksheetspracticality sheet of student worksheets and effectiveness sheet of
student worksheet. All data collected were analyzed the validity, practicality and
its effectivenss. This result showed that : &fudent matheniias worksheets
based on guided discovery in SMPN 4 included in the category of very valid from
aspects of material, construction, and language with average score 4,41, b)
Student mathematics worksheets based on guided discovery in SMPN 4 included
in the ategory of very practical with average score 4,43, c) Student mathematics
worksheets based on guided discovery in SMPN 4 included in the categery of
effective with average score 4,14 and achieving effectiveness : 1) Activity in
teaching and learningrpcess is active with average score of students activity and
teacher activity 3,90, 2) Students respond toward learning is effective with
average score of students respond 3,92TI8 learning result of students class
VIII* SMPN 4 Bengkulu City is effesti with score 4,49 and the average
percentage of students who achieve a minimum completeness 78 is 85,7%.

Keywords: Research and Developme8tudent WorksheetsKS), Guided
Discovery

xvi+ 223 pages; 37 picture 19tbls; 31 attachments; references
31(19852013)



ABSTRAK

PIKA PURNAMA SARI, 2014.Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Penemuan Terbimbing Pada Materi Lingkaran Kelas VIII Di SMP Negeri 4 Kota
Bengkulu Skripsi S1 Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan lImu Pendidikan (FKIP) Universitas Bengkulu. Pembimbing utaioauil
Astuty Y.B., S.Si.,,MSi. dan pembimbing pendamping, Effie Efrida Muchlis,
S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuaruntuk menghasilkarLembar Kerja Siswa Matematika
Berbasis Penemuan Terbimbing Di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu yang memiliki
validitas, kepraktisan, dan efektifitas yang bdfenelitian ini adalah penelitian
pengembanganResearch and Developmgrtengan mengagsi prosedur 4D

yaitu tahap pendefinisiand€fing, tahap perancangandesigrn, dan tahap
pengembangandévelop yang terdiri dari uji validitas, uji kepraktisan dan uji
efektifitas. Validasi dilakukan oleh tiga ahli materi matematika, dua abhli
konstruksi dan satu ahli baha&apraktisan LKS diuji pada enam siswa kelas IX
SMP Negeri 4 Kota Bengkulu semester genap tahun ajaran 2013/2014. Efektifitas
LKS diuji pada siswa kelas VAIISMP Negeri 4 Kota Bengkulu semester genap
tahun ajaran 2013/2014, berjumlah 35 siswa, terdiri dari 15 siswklkaldan 20
siswa perempuan. Instrumen penelitian ini adalah lembar validasi LKS, lembar
kepraktisan LKS dan lembar efektifitas LKS. Semua datagydikumpulkan
dianalisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya. Hasil penelitian menunjukan
bahwa: (a) LKS Matematika berbasis penemuan terbimbing di SMP Negeri 4
Kota Bengkulu termasuk dalam kategori sangat valid dari aspek materi,
konstruksi dan Hasa dengan skor ratata 4,41,(b) LKS Matematika berbasis
penemuan terbimbing di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu termasuk dalam kategori
sangat paktis dengan skor ratata 4,43(c) LKS Matematika berbasis penemuan
terbimbing di SMP Negeri 4 Kota Bengkutermasuk dalam kategori efektif
denganskor ratarata 4,14 danpencapaian efektifitas : (1Aktivitas dalam
kegiatan belajar mengajaktif dengan skor rateataaktivitassiswa dan aktivitas
guru sebesaB,90; (2) Respon siswa terhadap pembelajagéekif dengan skor
ratarata resporsiswa sebesaB,92 ; (3) Hasil belajar siswéelas VII* SMP
Negeri 4 Kota Bengkulu efektif dengan skor sebesar 4,49 elaemase ratata
jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal 78 adalah 85,7%

Kata Kunci :Penelitian Pengembangan, Lembar Kerja Siswa (LKS), Penemuan
Terbimbing

xvi+ 223 hal; 37 gbr; 19tbl; 31 lampiran; pustaka acuarB1 (19852013)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran mat&maperlu diberikan
kepada semua peserta didik mulekalahdasaruntuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis,istesmatis, kritis, dan
kreatif.(BSNP,2006:139).

Kurikulum yang digunakan oleh Negara Indondataun 2014intuk kelas
VIII SMP adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), KTSP menuntut
peserta didik berfikir ilmiah, menemukan konsep sendiri serta melaksanakan
penilaian berbasis kompetensi. Oleh Karena itu, Roestiyah (2008:1) mengatakan
bahwa didalam mses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien serta mengena pada tujuan pembelajaran.

Geometri adalah salah satu materi matematika yang harus dikuasai oleh
siswa SMP Salah satu mategeometridalan pelajaran matematik&MP kelas
VIII adalahmateri lingkaran Materi lingkararnbaik unsur, bagiaingkaran serta
ukurannyasangat banyak manfaatnya pada kehidupan selmari. Namun, pada
kenyataannya siswa belum dapat memanfadtkasepmaterilingkarantersebut
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakul&epdonipada tahun 2013

yang menyatakan bahwalam proses pembelajaraswa sering terjebak dalam



penggunaarkonsep lingkaran dan garis singgung lingkakanena kebanyakan
siswa hanya menerima dan menghapebnsep dan rumus tersebt&dnpa
mengetahui makna dari rumus terselseghingga siswa tidaknemahami dan
mampu menggunakakonsep lingkarandan garis singgung lingkaradalam
pemecahan masalah matemaitikag berkaitan dengan materi tersebut

Siswa akanrmemahamimateri dengan baik apabila siswa belajar materi
tersebusecara mandiri. Salah satu alternatif bahan ajar yang dapat dikembangkan
untuk mengarahkan pola pikir siswa dan membangun kemandirian ai2Agh
Lembar Kerja Siswa(LKS). LKS berisi tugas dan langkdéingkah yang
menuntun siswa mengelola pola pikir secara terarah. Peran guru sebagai fasilitator
pun dapat dimaksimalkan. Dengan LKS diharapkan siswa dapat belajar secara
mandiri, memahami danenjalankan suatu secara tertulis (Majid,2008:177).

Prastowo (R11:14) mengungkapkan bahwa banyak pendidik yang masih
menggunakan bahan ajar konvensional yaitu bahan ajar yang tinggal pakai,
tinggal beli, instan, serta tanpa menyiapkan dan menyusun s@&idieana LKS
tersebut tidak kontekstual, tidak menarik, monoton dan tidak sesuai kebutuhan
peserta didik.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika di SMPN 4 kota Bengkuludiketahui bahwa LKS yang
dikembangkan dalam pembelajaran matematika mdainang maksimal
walaupun ada beberapa guru yang mengembangkan LKS sendiri. LKS yang
digunakanyaitu LKS yang dibeli melalui penerbit yang datang ke sekolah. LKS

yang digunakan ini hanya berisi materindsoatsoal yang masih monoton dan



dan tidak sesuai kebutuhan siswa artinya dala¢® tidak memuat aktivitas
belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam  menemukan dan
menerapkan konsep matematika. LKS seperti ini tidak memberikan pengalaman
belaja bagi siswa dartidak mendorong pengembangan kemampuan berpikir
siswa, sehingga diperlukannpangembangahKS yang mendukungLKS yang
dikembangkan diharapkan dapat melatih kemandirian siswa untuk menemukan,
menerapkan dan memperdalam konsep matematika.

Teori belajar konstruktivisme dan teori belajar penemuan Bruner
menjelaskan bahwa siswa harus menemukan sendiri pengetahuan baru dengan
mendasar pada pengetahuan sebelumnya, sehingga siswa berperan aktif dalam
proses penemuan serta diyakini dapamberikan hasil yang baik. Bruner (dalam
Budiningsih,2005:41) mengemukakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan
baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melaluraamttain
yang dijumpai.

Berdasarkan karakteristik siswa SMP, penemuan yang cocok yaitu siswa
menemukan konsep melalui bimbingan dan arahan dari guru karena pada
umumnya sebagian besar siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk dapat
menemukan sesuatu. Selgag siswa dapat mengolah dan mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri, sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang
tepat. Gaya pengajaran yang deiam oleh Cagne (dalam Hamakk08:188)

disebutguide discoveratau penemuan terbimbing.



Latar belakangni kemudian melandasi penulis untuk mengembangkan

bahan ajar berupa Lembar Kerja Sisi&$) matematika berbasis penemuan

terbimbing. Oleh karena itdjlakukanpenelitian tentan§ Pe n ge mban gan

Kerja Siswa Berbasis Penemuan Terbimbiegla MateriLingkaran Kelas VIl

Di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu.

b)

Rumusan Masalah

Rumusamasalah pada penelitian ini adalah :

Bagaimanahasil pengembangatembar lerja sswa berbasis penemuan
terbimbing pada materi lingkaran kelas VIdli SMP Negeri 4yang
memenubhi kriteriavalid ?

Bagaimanahasil pengembangafembar kerja siswa berbasis penemuan
terbimbing pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeriyang
memenuhi kriterigraktis?

Bagaimanahasil pengembangafembar kerja siswa berbasis penemuan
terbimbing pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeriyang

memenuhi kriteriafektif?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

Untuk menghasilkadembar kerja siswa berbasis penemuan terbimbing
pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negerydngmemenuhi kritea

valid .

Lem



b)

Untuk menghasilkalembar kerja siswa berbasis penemuan terbimbing
pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negerydngmemenuhi kriteria
praktis.

Untuk menghasilkalembar kerja siswa berbasis penemuan terbimbing
pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negerydngmemenuhi kriteria

efektif.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak

yang terkaitpaik dari pihaksiswg guru,dansekolah maupun bagi peneliti.

a)

b)

d)

Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam penguasaan konsep
matematika sehingga hasil belajar matematika menjadi lebih baik.

Bagi Guru

Hasil pengembangan LKS ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi
guru matematika dan dapat dijadikan alternagimbar Kembar Siswa
(LKS) matematika berbasis penemuan terbimbing

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribdaiam
meningkatkan kualitas péydajaran Matematika di SMP

Bagi Peneliti

Menambah pengalaman dan wawasan peneliti dalam mengembangkan

Lembar KgiatanSiswa (LKS) matematika sebagai bahan ajar yang akan



digunakan Selain itu, lagi peneliti lain bisa digunakaebaai acuan atau

referensi untuk penelitian lebih lanjut.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruangan lingkup penelitian ini yaitu :

Metode penelitian dan pengembangBegearch and Developmgatalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasifkamaluk tertentu

dan menguiji keefekKan produk tersebut.(Sugiyorf)11:297)

Lembar Keja Siswa (LKS) adalah bahan ajar cetak berupa lembaran
kertas berisi materi, ringkasan dan peturpekunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu
pada komptensi dasar yang harus dicaffziastowo,20011:204)

Metode pembelajaran yang berbasis penenmadalah metode mengajar
yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui itu tidak melalui
pemberitahuan, namun ditemukan sendiralddh pembelajaran metode
penemuan, kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa,
sehingga siswa dapat menemukan kods®psep dan prinsiprinsip
melalui proses mentalnyendiri(Cahyo, 2013:00).

Pengembangan LKS dalam penelitian ini hanyalap pokok bahasan
Hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juringgaaitasinggung

lingkaran untuk siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Kota Bengkulu



1)

2)

3)

Pengembangan lembar kerja siswaatematika berbasis penemuan
terbimbing dikatakan valid apabila menurut penilaian validator setiap
komponen pada lembar validasi telah sesuai dengandaliSnterval skor
pada semua rat@ata berada pada kategori valid atau sangat valid.

Lembar kerja siswanatematika berbasis penemuan terbimbing dikatakan
praktis jika bagianbagian padd.KS dapat digunakan dengan baik tanpa
ada kendala yang berardian penilaian setiap komponen pada lembar
kepraktisarberada pada interval skor ratgtakategoripraktisatau sangat
praktis

Lembar kerja siswa matematika berbasis penemuan terbinthkagakan
efektif apabilaLKS telah mencapai indikator efektifitas LKS dengan
kriteria sebagai berikut :

Ratarata hasil belajar siswefektif

Aktivitas dalam kegiatarbelajar mengajar efektif yaitu aktivitas siswa
efektif dan akwitas guru mengelola pembelajarefektif.

Respon siswgerhadap pefvelajaran efektif
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TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran Matematika di SMP

A.1  PengertianBelajar dan Pembelajaran

Hudojo(1990:1)menyimpulkanii elajar merupakan kegiatan bagi setiap
orang. Belajar menyebabkan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran
dan sikap seseorang yang telah terbentuk matimpodifikasi dan dikembangkan
Perubahan yang dimaksud dalgroses belajar sebagai hasil pengalamannya
adalah perubahan yang bersifat relatif mantap dan bukan perubahan yang hanya
berlangsung sesaat, ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
Hamalik(20@:154) bahwa fbelajar adalahsuatu bentuk pertumbuhan dan
perubahan tingkah lakwdalam diri seseorangang relatif mantapdan dapat
dinyatakan dalam caeara bertingkah laku yang barberkat latihan dan
pengalaman

fbelajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks yang
dilakukan oleh siswa itsendrio.(Dimyati & Mudjiono,20097). Dari pendapat
yang dikemukakan diartikan bahwa dalam proses pembelajaran, guru bukanlah
sentral kegiatan belajar mengajar tetapi siswaladngy menjadi pusat
pembelajaranCahyo (2013t11) mengemukakan bahwa guru berpesabagai
pembimbing,fasilitator dan organisatatengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara aktihtuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkém berati, siswa diberi kebebasan

untuk terlibat scara aktif dalam proses pembelajaramnemukan konsep,



menuangkande-ide mereka dalam kegiatan belajaengajar.Kegiatan belajar
dan mengajar bukan hanya penyampaian pesan dari guru kepada siswa tetapi
menyangkut persoalan bagaimana melatihrdambimbing siswa untuk belajar.

Adapun pengertian belajar menurut beberapa ahli sebagai berikut:

1. Anthony Robbins dan Jerome Brunner mendefinisikan belajar sebagai
proses aktif di mana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru
berdasarkan pada pengakn/pengetahuan yang sudah dimilikinya.Proses
pembangunan ini bisa melalui asimilasi atau akomodasi.(Trianto,2009:15)

2. Menurut Morgarbelajar adalahperilaku yang bersifat permanen sebagai
hasil dari pengalama8(iprijonq2009:3)

Berdasarkarbeberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses untuk mempelol perubahan tingkah laku, perubahan
pengetahuan, keterampilan maupun perubahan a&spelk pada diri siswa
melalui pengalaman dan inték&si dengan komponekomponen belajar itu
sendiri.

Proses belajar akan mengakibatkan proses pembelajitambelajaran
merupakan interaksi belajatengajar antara guru dan siswa untuk mendorong
perilaku belajar siswa yang merupakan proses belajar yang dialami oleh siswa
menuju pada watu target § n g tel ah di t et(Bipyatadan sebel u
Mudjiono,2009:259) Hal ini sejalan dengan Madjid (2008:12) yang
mengemukakan bahwaembelajaran pada dasarnya adalah rekayasa untuk
membantu siswa agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud

penciptaanya dan tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagaatatya



sumber belajar, melainkan berinteraksi dengan semua sumber bedajgr y
mungkin dapat dipakai untuk mencapai hasil pembelajaran yangn#iamg
Berdasarkan uraian dias dapt disimpulkan bahwa pembelega adalah
usaha seorang guru untuk mengarahkan dan membimbing intetalisproses
belajarsiswadengan sumbdpelajarnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Guru juga harus menyediakan sumber belajar yang memungkinkan siswa dapat

terlibat secara aktif dalam proses belajar.

A.2  Hakikat dan Karakteristik Matematika

Soedjadi (20013) mengatakan bahwa matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan eksak yang mempelajari tentang bilangan, kalkulasi, penalaran logik,
dan tentang struktur struktur yang logik.Matematika berhubungan dengan
konsep abstrak yang kebenarannya telah terbuRtriiciri khusus atau
kareteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum.

Beberapa karateristik itu adalah

a) Memiliki objek kajian abstrak,

b) Bertumpu pada kesepakatan,

c) Berpola pikir deduktif,

d) Memiliki simbol yang kosong dari arti,

e) Memperhéikan semesta pembicaraan

Selanjutnya, Jerome Bruner dalam Hudojo,199049) menambahkan
bahwa belajar matematika ialah belajar tentang kekempep dan struktur

matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari
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hubungarhubungan antar konsdq@nsep dan struktur matematika itu. Sehingga
dapat dikatakan bahwajatematika merupakan bahasa simbol dengan beberapa
istilah yang telah disepakati sebagai alat komunikasinya, bersifat terstruktur,
deduktif, sistematis dan oksisten serta merupakan kumpulan sistem yang
memiliki objek tujuan abstrak Matematika berfungsi mengembangkan
kemampuan berhitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus
matematika yang diperlukan dalam kehidupan sdiei melalui materi

pengukurardan geometri, aljabar, dan trigopnometri.

A.3  Matematika SMP

Menurut Badan Standar Nasional Pendidika006:140Q ruang lingkup
mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SMP/ MTs meliputi aspek
aspek sebagai berikut: bilangan, aljabar, geordatni pengukuran, statistika, dan
peluang. Materi matematika bilangan mengarahkan siswa SMP untuk
mempelajari tentang bilangan bulat, bilangan pecahan, bilangan berpangkat tak
sebenarnya, dan barisan dan deret. Materi matematika aljabar mengarahkan siswa
SMP untuk mempelajari tentang bentuk aljabar, sistem persamaan dan
pertidaksamaan linier, himpunan, dan relasi dan fungsi. Materi matematika
statistika dan peluang mengarahkan siswa SMP untuk mempelajari tentang
perhitungan statistik data kuantitatif tunggdgn peluang kejadian sederhana.
Materi matematika geometri dan pengukuran mengarahkan siswa SMP untuk
mempelajari tentang garis dan sudut, bangun datar, lingkaran, kesebangunan dan

kekongruenan bangun datar, dan bangun ruang sisi lengkung.
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Matapelajarammatematika satuan pendidikan menengah menurut Kurikulum

2006

(BSNP,2006:140)ertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagi berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan lkaoriaep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritreecara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan menipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalailang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,tabel, diagram atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

Memiliki sikap memhargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Teori Piaget (dalarBudiningsih, 2005:37inenjelaskarahwa proses kegar

seseorang akan mengikuti pola dan tatsdqap perkembangan sesuai dengan

umurnya struktur kognitif anak.Paul Suparno menggambarkan perkembangan

kognitif menurut Jean Piaget sebagai berikut :

Tabel 2.1Tahapan Perkembangan Kognitif Anak Jean Piaget

Tahap Umur Ciri Pokok Perkembangan
Sensorimotor | 0-2 tahun Berdasarkan tindakan langkah demi lang|
Praoperasi 2-7 tahun Penggunaan simbol/bahasa,Tanda,Kor
Intuitif

Operasi Konkrel 8-11 tahun Pakai aturan jelas/Logis,Reversibel ¢
kekekalan

OperasiFormal | 11 tahun ke atag Hipotesis,Abstrak,Deduktif dan Indukti
Logis dan Probabilitas

Sumber : (Suprijon@009:23)
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Siswa SMP berdasarkan teori Jean Piaget dan Paul Suparno berada dalam
tahap operasi konkret memasuki operasi formal, dengamerdisar antaramur
7 atau 811 atau 12 tahurPada periode ini siswa sudah mampu berpikir secara
logis tanpa kehadiran bentdanda konkret, siswa sudah bisa melakukan abstraksi
dan logis dengan menggunakan pola berpikir mengembangkan hipotesa,
menafsirka, dan menarikkesimpulan.Akan tetapi, perkembangan dari periode
operasi konkret ke periode operasi formal tidak terjadi secara mendadak, ataupun
berlangsung sempurna maka siswa tetap memerlukan bimbingan dan tuntunan

guru agar dapat menemukan dan mengkaRsi pengetahuan secara tepat.
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B. Metode PenemuanTerbimbing

B.1  PengertianMetode Penemuan Terbimbing

Metode pembelajaran penemuan merupakan salah rsatade yang
diterapkan dalam pembelajaran matematikag menekankahketerlibatan aktif
siswa dalam kegiatan pembelajaraBuryosubroto (2009:178) mengartikan
metode penemuan sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan
pengajaran, perseorangan, manipulasi objek dan percobaan, sebelum sampai
kepada generalisagdleh karena itusiswaharus berperan aktif di dalam belajar.
Metode penemuan menuntut keterlibatan aktif siswa yang diterapkan melalui cara
penemuanDiscoveryyang dilaksanakan siswa dalam proses belajarnya diarahkan
untuk menemukan konsep atau prinsip. Menurut Sund (dalam AQi3:18)
discoveryadalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu
konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaksud yaitu mengamati, mencerna,
mengerti, menggolongolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan atpun sebagainya.

Metode pembelajaran berbasis penemuan diseovery learningadalah
metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui tidak melalui
pemberitahuan, namun ditemukaendiri. Dalam pembelajaran penemuan,
kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa, sehingga siswa
dapat menemukan kons&pnsep dan prinsiprinsip melalui poses mentalnya

sendiri.(Cahy®013:100).
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Sodljana (1985:82) menyimpulkan bah katapenemuan sebagai metode
mengajar merupakan penemuan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Hal ini
berarti, gnemuan yang dimaksud di sini bukan penemuenbary sebab apa
yang ditemukan itu sebenarnya telah ditemukan orang sebelumnya. Jadi
penemuan di isi adalah penemuan pupaura dan barubagi siswa yang
bersangkutan saja yang telah direkayasa dan disiapkan oleh guru.

Setiawan (20081) menyatakan bahwa di dalam metode penemuan,
terdapat dua macam penemuan, yaitu metode penemuan murni dan metode
peneman terbimbing. Pada metode penemuan murni, masalah yang akan
ditemukan sematmata ditentukan oleh siswa. Begitu pula jalan penemuannya.
Metode ini dianggap kurang tepat untuk siswa sekolah atau menengah. Oleh
karena itu munculah suatu metode yang dikelealgan nama metode penemuan
terbimbing, sebagai suatu metode mengajar yang bermanfaat untuk pembelajaran
matematika. Di dalam metode ini siswa didorong untuk berfikir sendiri sehingga
dapat menemukan prinsip umum, berdasarkan bahan yang difasilitasiualeh g
Sampai seberapa jauh siswa dibimbing tergantung pada kemampuanya dan pada
materi yang sedang dipelajari.

Berdasarka pendapat di atas disimpulkdahwainti model pembelajaran
penemuan terbimbingi adalahmengubah kondisi belajar yang pasif menjadi
aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yaegcher orienteddimana guru
menjadi pusat informasi menjagiudent orientedlimanasiswa menjadi subjek
aktif belajar yang menuntut siswa secara aktif menemukasrniasi sendiri

melalui bimbinganDalam model penemuan, guru berperan sebagai pembimbing
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dengan memberikan kesempatan kepada siswak Lbelajar secara aktifuru

harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa.

B.2 Tahapan Metode Penemuamerbimbing

Metode penemuan terbimbing merupakan salah satu metode pembelajaran
yang menekankan keterlibatan aktif siswaar pelaksanaan metode penemuan
terbimbing berjalan efektifjrutan langkallangkah di dalanproses pembelajaran
adalah sebagaerikut Markaban200632)

a. Guru merumuskan masalah yang akan dihadapkan kepada siswa, dengan
data secukupnya. Perumusan harus jelas, dalam arti tidak menimbulkan
tafsir, sehingga arah yang ditempuh tidak salah.

b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyysumemproses,
mengorganisasikan dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini
bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan
ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang tepat.
Misalnya melalui pertanyagpertanyaan.Kuranglah tepat bila guru
memberi informasi sebanyddanyaknya sekaligus.

c. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukanya.

d. Bila dipandangperly, konjektur di atas diperiksa oleh guidal ini perlu
dilakukan untuk meyakkan kebearan prakiraan siswa, sehingga akan

menuju arah yang hendak dicapai.
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e. Bila telah diperolah kepastian kebenaran konjektur tersebut, maka
verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk
menyusunnya.

f. Sesudah siswa menemukan apa yang dibaridaknya guru menyediakan
soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.
Menurut Paul Eggen dan Don Kauchak (20AR22) ada 4 tahap yang

perlu dilakukan agar pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing berjalan dengagiektif yaitu:

1. Pendahuluan
Tahap ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa dan memberikan

kerangka kerja konseptual mengenai apa yang harus dikerjakan dan di cari oleh
siswa. Di dalam tahap ini juga guru berusaha menarik perhatian siswa supaya
siswalebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan penemuan.

2. Fase terbuka
Tahap ini bertujuan untuk mendorong keterlibatan siswa dan memastikan

keberhasilan awal mereka. Tahap ini berguna untuk memudahkan guru
mengetahui siswaiswa yang telah memiliki pengetam dasar yang sangat
berguna untuk proses penemuan. Semakin banyak pemays@ag diajukan maka
akan semak mendorong perhatian dan keterlibatan siswa serta akan menambah
pemahaman siswa mengenai materi prasyarat.

3. Fase konvergen
Guru memilki tujuan béajar objektif yang harus dicapai oleh siswa.

Untuk mdakukan itu guru harus mengajak siswa untuk berfikir kreatif dengan
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mengidentifikasi hubungan antara materi yang akan diajatkagan materi lain
dan meminta siswa membuat hipotesis mengenai mateayi akean diajarkan. Di
fase inilah siswa secara aktual membangun pengetahuan mereka tentang konsep
materi yang akan diajarkan.

4. Penerapan dan penutup

Fase ini bisa dilaksanakan apabila siswa sudah mampu secara lisan

menyatakan karakteristikarakteristik ata secara verbal bisa menggambarkan
hubungan deran maeri lain. Pada tahap inguru membimbing siswa memaham
definisi suatu konsep atau pernyataan generalisasi dan siswa menerapkan

pemahaman mereka kedalam konteks baru.

B.3 Kelebihan dan KekuranganMetode Penemuan Terbimbing
Menurut Roestiyah (2008:281) metode penemuan terbimbing bisa
meningkatkan akvitas dan hasil belajar siswakarena metode penemuan
memiliki beberapa kelebihan :
1) Dapat membantgiswa untuk mengembangkan, nparbanyak kesiapa
serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif
2) Pengetahuan yang diperoleh siswa melalui penemuan akan bertahan lama
dalam ingatan siswa
3) Siswa memiliki kesempatan untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan masiAgnasing.
4) Mampu mengarahkarara belajar siswa, sehinggdoih memiliki motivasi

yang kuatuntuk belajar lebih giat.
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5) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
siswa dengan proses penemuan sendiri.

Kekuranganmetode penemuan t@mbing sepertimemerlukan banyak
waktu dalam proses pembelajaran. Di dalam kelas yang besar penggunaan metode
ini akan kurang berhasil, karena adanya kesulitan guru dalam membimbing siswa
dalam jumlah yang banyak. Menggunakan metode penemuan terbimbing menutut
keahlianguru yang cukup tinggi, sehingga bagi guru dan siswa yang sudah biasa
dengan metode konvensional mungkin agak kesulitan dalam menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbirDiledperapa
sekolah fasilitas yang digunakan untuk melakuggnemuan mungkin terbatas

atau bahkan tidak ada, seperti alat peraga dan lainya sebagainya

C. Lembar K erja Siswa(LKS)

Prastowo (2011204) mengemukakan bahwa LKS merupakan bahan ajar
cetak berupa lembaran kertas berisi materi, ringkasan dan pep@tjuijuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapag&edbahan ajar LKS
memiliki empat fungsi utama, yaitu: 1) Sebagai bahan ajar yang bisa
meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik; 2)
Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan; 3) Sebagbahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih;

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
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LKS diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, oleh
karena itu tujuan dibuatnya setidaknya memiliki empat tujuamiyalertama,
Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan. Kedua, Menyajikan tugagas yang meningkatkan
penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan. Ketiga, Melatih
kemandirian belajapeserta didik. Keempaffujuannya adalah untuk pendidik
dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

Setiap LKS disusun dengan materateri dan tugatugas tertentu yang
dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan maksud
dan tupan pengemasan materi sehingga LKS memiliki berbagaammdaentuk
dalam Prastowo (201209) ada beberapa bentuk LKS, yaitu: 1) LKS yang
membantu peserta didik menemukan suatu konsep; 2) LKS yang membantu
peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan b&rbdaansep yang telah
ditemukan; 3) LKS berfungsi sebagai penuntun belajar; 4) LKS yang berfungsi
sebagai penguatan; 5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum

LKS jika ditinjau dari strukturnya lebih sederhana daripada modul, namun
lebih kompleksdari pada buku. Bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utama
meliputi: 1) judul; 2) petunjuk belajar; 3) kompetensi dasar atau materi pokok; 4)
informasi pendukung; 5) tugas atanglkahkerja; dan 6) penilaian. Sedangkan
jika dilihat dari formatnya, LKSmemuat paling tidak delapan unsur, yaitu: 1)
judul; 2) kompetensi dasar yang dicapai; 3) waktu penyelesaian; 4) peralatan/

bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas; 5) informasi singkat; 6)
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langkah kerja; 7) tugas yang harus dilakukan, dan 8) dapgang harus

dikerjakan.(Prastowo0,2011:208)

Syaratsyarat yang harus dimiliki dalam menyusun LKS menurut Hendro

Darmodjo & Jeny R.EKaligis (dalam Susil@012:1921) sebagai berikut:

1) SyaratSyarat Didaktik

LKS sebagai salah satu bentuk sarBedangsungnya proses pembelajaran

haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya ia harus mengikusesas

pembelajaran yang efektif, yaitu :

a)

b)

d)

LKS memperhatikan adanya perbedaan kemampuan individual siswa,
sehingga dapat digunakan baik oleh siswa yangban, sedang maupun
pandai.

LKS menekankan pada proses untuk menemukan prinsip/konsep sehingga
berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari informasi dan bukan
sebagai alat pemberi tahu informasi.

LKS memiliki variasi stimulus melalui berbagaidiatan siswa sehingga
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis,
menggambar,berdialog dengan temannya dan lain sebagainya.

LKS dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan emosional
pada diri anak sehingga tidak hanya ditujukan untukgeeal faktefakta

dan konsefkonsep akademis saja. Bentuk kegiatan yang ada
memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang lain dan

mengkomunikasikan pendapat serta hasil kerjanya.
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2) SyaratSyarat Konstruksi

Yang dimaksud dengan syarat konstruksi adsjanatsyarat yang berkenaan

dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat;kktesatingkat kesukaran,

dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat

dimengerti oleh {pak penggunan yaitu anak didik.

a)
b)
c)

d)

9)

LKS menggunakan bahasa yanguseslengan tingkat kedewasaan anak.
LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas.

LKS memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan anak.

LKS menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka, yang dianjurkan
adalah isian atau jawaban yadglapat dari hasil pengolahan informasi,
bukan mengambil dari pesendaharaan pengetahuan yang tidak terbatas.
LKS tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan dan
keterbacaan siswa.

LKS menyediakan ruangan/tempat yang cukup untuk memberi
keleluasan pada siswa untuk menulis maupun menggambahdlayang

ingin siswasampaikan dengan memberi tempat menulis dan menggambar
jawaban.

LKS menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang
panjang tidak menjamin kejelasan isi namun kalimat yangltt pendek

juga dapat mengundang pertanyaan.
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h) LKS menggunakan kalimat komunikatif dan interaktif. Penggunaan
kalimat dan kata sesualengan tingkat perkembangan kdg siswa
sehingga dapat dimengerti oleh siswa yang lambat maupun yang cepat.

i) LKS memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber
motivasi belajar.

) LKS memuat identitas, seperti: topik, kelas, nama kelompok dan
anggotanya.

3) SyaratSyarat Teknis

a) Tulisan, halhal yang perlu diperhatikan antara lain:

(1) Menggunaan huruf yang jelaan mudah dibaca, meliputi jenis dan
ukuran huruf.

(2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.

(3) Perbandingan ukuran huruf dan ukuran gambar serasi.

b) Gambar
Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada
pengguna LKS untuk mendukungj&lasan konsep.

c) Penampilan
Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKS akan menarik
perhatian siswa, tidak menimbulkan kesan jenuh dan membosankan. LKS
yang menarik adalah LKS yang memiliki kombinasi antara gambar, warna

dan tulisan yang sesuai.
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D. Pengembangan LKS Berbasis Penemuan Terbimbing
Pengembangan lembar rje siswa merupakan suatu proses untuk
mengembangkan lembar ri@ siswa baru atau meyempurnakan yang telah ada

Berikut ialah penjabaran mengenai pengembangan LKS :

D.1 DesainPengembangan LKS
Prastowo (201216) mengungkapkan bahwa dua faktor yang perlu
diperhatikan pada saat mendesain LKS vyaitu tingkat kemampuan membaca
peserta didik dan pengetahuan peserta didik. LKS didesain untuk digunakan
peserta didik secara mandiritinya kita sebagai fasilisator, dan peserta didik
yang diharapkan berperan secara aktif dalam mempelajari materi yang terdapat
dalam LKS. Adapun batasan umum pedoman pada saat menentukan desain LKS
yaitu:
a. Ukuran
Disarankan untuk menggunakan ukuran yangatamengakomodasi
kebutuhan pembelajaran yang telah ditetapkan.
b. Kepadatan halaman
Usahakan agar halaman tidak terlalu dipadati dengan tulisan. Halaman
yangterlalu padat akan mengakibatkan peserta didik sulit memfokuskan
perhatian.
c. Penomoran
Pemberian noor pada LKS ditujukan untuk membantu para peserta didik
yang mengalami kesulitan untuk menentukan nama judul, nama sub judul,

dan nama anak sub judul dari materi yang diberikan dalam LKS.
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d. Kejelasan
Kejelasan yang dimaksud disini ialah kejelasan cetakasatyl baik

tulisan yang memuat materi dan intruksi, sehinggaatdibaca jelas.

D.2 Langkah-Langkah Pengembangan LKS
Prastowo (2011:220) mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan LKS
yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran, ada empat langkah yang dapat ditempuh, yaitu:
a. Menentukan tujuan pembelajaran yang akabrdakdowrdalam LKS
Kita harus menentukan desain menurut tujuan pembelajaran yang kita acu.
Perhatikan variabel ukuran, kepadatan halarpanpmoran halaman, dan
kejelasan.
b. Pengumpulan materi
Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan adalah menentukan
materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKS. Pastikan bahwa
materi dan tugas yang diberikan sejalan dengan tujuan pembelajaran.
Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian yang harus dilaksanakan
oleh peserta didik. Bahan yang akan dimuat dalam LKS dapat
dikembangkan sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang sudah ada.
Tambahkan pula ilustrasi atau bagan yang dapat mempepetgdasan
naratif yang kita sajikan
c. Penyusunan elemen atau ursnsur
Pada bagian ini, kita mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama)

dengan tugas sebagai hasil dari langkah kedua.
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d. Pemeriksaan dan penyempurnaan
Ada empat variabel yang harugakcermati sebelum LKS dapat dibagikan
ke peserta didik, yaituAda empat variabel yang harus dicermati pada tahap
pemeriksaan dan penyempurnaan Pertama kesesuaian desain dengan
tujuan pembelajaran yang berangkat dari kompetensi daSsdug
kesesiaian materi dan tujuan pembelajarketiga, kesesuaian elemen atau

unsurunsur dengan tujuan pembelajardeempatkejelasan penyampaian.

D.3 Langkah-Langkah Aplikatif Membuat LKS
Langkahlangkah penyusunan LKS harus dipahami terlebih dahulu untuk
menghasilkan LKS yang inovatif dan kreatWlenurut Diknas (2004) dalam

Prastowo (2011:212) langkdéingkah penyusunan lembar kerja siswa, yaitu:

Analisis kurikulum

S I -

Menyusun peta kebutuhan LK

L

Menentukan Judgudul LKS

— L

Menulis LKS

Merumuskan KD
L

Menentukan Alat Penilaian

S R —

Menyusun materi

— L

Memperhatikan Struktur Bahan Aja

Gambar 2.1 Diagram Alir Penyusunan LK&astowo 2011: 212)
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Melakukananaliss kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan matgeng
memerlukan bahan ajar LKS. Analisis ini dilakukan dengan cara melihat
mater pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan diajukan.
Selanjutnya adalamemperhatikan kompetsi yang harus dimiliki peserta
didik.

Menyusun peta kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS sangat dibutuhkan untuk mengetahui jumlah LKS
yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan. LBeXuensi
dibutuhkan untuk menéukan prioritas penyusunan LKS.

Menentukan judujudul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetd&asnpetensi dasar, materi
materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.
Satukompetesi dasar bisa dijadikan satu judul jika cakupan kompetensi
tersebut tidakerlalu besar. Bila kompetensi dasar itu terlalu besar dan bisa
diuraikan menjadbeberapa materi pokok, maka harus dipikirkan kembali
apakah kompetensi dasaéun perlu dipecah, kemudian dijadikan ke dalam
beberapa judul LKS.

Penulisan LKS

Ada beberapa hal yarttprus dilakukan dalam penulisan LKBertama
merumuskan kompetensi dadéedug menentukan alat penilaiaietiga,
menyusun materi. Penyusunan mateHS perlu memperhatikan: 1)

kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) inforrpasidukung, 3) sumber
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materi dan 4) pemilihan kalimat yang jelas dan tidak ambigempat

memperhatikan struktur LKS.

E. Model PengembangarLKS

Penelitian PengembangaRgsearch and Developmeraglalah langkah
langkah untlh mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada, ygndapat dipertanggung jawabkabintuk dapat menghasilkan
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut syp dapat berfungsi di masyarakat luas,
maka diperlukan penelitian untuk menguiji keefektifan produk tersebut.

D.1 Model 4-D

Lembar Kegiatan Siswa termasuk dalam perangkat pembelajaran yang
dapat dikembangkan dengan beberapa modelepalmangarpembelajaran yang
sesuai dengan sistem pendidik&alah satu model pengembangan yang sesuai
untuk adalah pengembangan perangkat pembelajaran moe@el Model
pengembangan perangk&D dikembangkan oleh S.Thiagarajan, Dorothy
S.Semmel, dan Melvyn |,.Semmebecara garis besar keempat tahap tersebut
sebagai berikut : (Triant@009190-192) yaitu :

1. Tahap Pendefinisiandéfing. Tahap ini bertujuan menetapkan dan
mendefinisikan syaratyarat pembelajaran. Tahap ini diawali dengan
analisis tujuan dari batasamateri yang dikembangkan perangkatnya, yang

meliputi beberapa langkah pokok, yaitu :
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a. Analisis ujung depan. Analisi ujung depan bertujuan untuk
memunculkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran.
Berdasarkan masalah ini disusun alternatif perangiaj relevan.

b. Analisis SiswaAnalisis Siswa inimerupakan telaah karakteristik
siswa yang meliputi kemampuan, latar betak pengetahuan, dan
tingkat perkembangan kognitif siswa.

c. Analisis Tugas.Analisis tugas berupa kumpulan prosedur untuk
menentukan ismateri ajar dalam bentuk garis besar. Analisis
dilakukan untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk garis besar.

d. Analisis Konsep.Merupakan identifikasi konsegnsep utama
yang akan diajarkan dan menyusun secara sistematis serta
mengaitkan satu konsepmpan jonsep lain yang relevan.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran. Perumusan Tujuan Pembelajaran
didasarkan pada kompetensi Dasar dan indikator yang tercantum
dalam kurikulum tantang suatu jonsep materi.

2. Tahap Perancangddesign. Tujuan tahap ini adalabntuk menyiapkan
prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dé&ing8kah, yaitu :
(1) penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang
menghubungkan antara tahajefine dan talap design Tes disusun
berdasarkan hasil perumusarfujuan gmbelajaran khusus. Tes ini
merupakan suatu alatemgukur terjadinya perubahandgkah laku pad
diri siswa setelah kegiatan belajar mengajar. (2) Pemilihan media yang

sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran. (3) Pemilihan
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format. Di dalam pemihan format ini misalnya dapat dilakukan dengan
mengkaji formafformat perangkat yang sudah ada dan yang
dikembangkan di negargegara yang lebih maju.

. Tahap PengembanganDdvelop. Tujuan tahap ini adalah untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran yangalsudirevisi berdasarkan
masukan pakar. Tahap ini meliputi: (1) validasi perangkat oleh pakar
diikuti dengan revisi, (2) simulasi yaitu kegiatan mengoperasikan rencana
pengajaran, dan (3) uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya.
Hasil tahap (2) dan(3) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa yang sesuai dengan
kelas sesungguhnya.

. Tahap penyebaranD{sseminatg Pada tahap ini merupakan tahap
penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada yel@dalebih

luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan
lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam

KBM.
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Gambar2.2 Model pengembangan perangkat pembelaj@dg Bhiagarajan, Semmel
dan Semmel, 1974)
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F. Penelitian yang Relevan
Dalam penyusunan skripsi inpenelti juga menggunakan hagibsil
penelitian yang terdahulu :

1. Penditian yang dilakukan oleh Yulita (2012) berjuduPenerapan metode
penemuan terbimbing berbantu lembar kerja siswa (LKS) untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sidetas VIl SMP Negeri 11
Kota Bengkulu. Berdasarkan penelitian menyimpulkan bahwa aktivitas
belajar siswa meningkat setiap siklusnya. Pada siklus | skoratata
aktivitas siswa adalah 17,5 pada siklus Il menjadi 26, dan pada siklus llI
meningkat menjadi 30. Hasilelajar siswa juga mengalami peningkatan
tiap siklusnya, pada siklus | nilai ratata dan persentase ketuntasan
belajar klasikal siswa berturtiirut adalah 64,2 dan 44%, pada siklus Il
meningkat menjadi 73,97 dan 70%pada siklus Il juga terjadi
peningkdan dengan nilai rateta klasikal siswa menjadi 77,8 dan
persentase ketuntasan klasikal siswa menjadi 91%.

2. Penelitian yang dilakukan olehNormawati (2013) berjudul
Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis Penemuan
Terbimbing Kaitannya Dengaifektivitas Pembelajaran Pada Materi
Ruang Dimensi Dua Kelas X SMK N 3 Pdliengan menggunakan model
pengembangan ADDIE vyang terdiri dari 5 tahap ya#nalisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, edatuasi Berdasarkan
penelitian menyimpulkan baa LKS berbasispenemuan terbimbing

efektif dalam proses pembelajaran siswa dan lebih baik dibandingkan
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pembelajaran dengan menggunakan model konvensidasil penelitian

ini menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada uji hiptesis diperolehnfung = 2,18 dan taer = 1,72. Hasil
analisis terhadap ratata nilai evaluasi kelas eksperimen sebanyak 21
siswa dan kelas kontrol sebanyak 25 siswa adalah 79,7 dan 7,14.
Perhitungan dengan uji t diperoleh nikaing = 2,53dan tapei= 1,68.

. Penelitian yang dilakukan olealdila (2013) berjudul : Pengembangan
LKS Terstruktur BerbasisGuided Discovery Learning(Penemuan
Terbimbing) Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi datar Kelas VIl
Semester 2 SMP Negeri 2 Morgorejpengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yadmalisis,
perancangan, pengembangan, implementasiedaluasi Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada uji hipotesis diperolékiung =1,895 dandpe = 1,67 dengan

dk = m + -2 = 66. Karenapkung > tane maka Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan LKS
Terstruktur berbasiSuided Discovery LearningPenemuan Terbimbing)
lebih baikdaripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Perbedaan penelitian ini dengan penelipanelitian yang relevan di atas
yaitu perbedaanenis penelitian yang dilakan, model pengmbangan
LKS, subjek penelitian kompetensi yang akan dicapalan tujuan

pengembangan.
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G. Kerangka Berpikir
Kerangka bempikir dalam penelitian pengembangamni dijelaskan oleh

gambardi bawah ini

0 Pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajari masih kur
0 Siswa kurang membangun pengetahuan karena kurangnya

pengalaman belajar

N
Metode Penemuan Terbimbing membantu siswa untuk menemuk

pengetahuan secara aktif dan mandiri dengan bantuan guru
- J

gt

Lembar Kerja Siswa(KS) melatihsiswa belajar seca aktif dan
mandiri

igs

U LKS yang ada dan kerapgunakan kurangenarik, kurang
sesuai dengan kebutuhan sisdan kurang sesuai dengan
tujuan pembelajaran

0 Pengembangan LKS yang selama ini dilakukarang

maksimal
4L

Mengembangkan LKS berbasis penemuan terbimbing yang \
praktis dan efektif

gt

U Mengefektifkan respon siswa
U Mengefektifkan aktivitas siswa dan guru
U Meningkatkan hasil belajar siswa

Gambar Z Kerangka Pikir Penelitian
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yangdilakukan adalah penelitian pengemban
(Research and Developmgrugiyono (2011297) menyimpulkan bahwa etode
penelitian dan pengembangadalahfimetode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkamproduk tertentu dan menguj keef ekt i f anPrqggukoduk t e
yang dikembangkan adalah LKS berbasis penemuan terbingzidg materi
lingkaran kelas Vllidi SMPN 4 Kota BengkuluPengembaran ini dimodifikasi

dari model pengembgan perangkat pembelajaraib4

B. SasaranPenelitian

Subjek dalam penelitianpengembanganLKS matematika berbasis
penemuan terbimbingdalah siswasiswi SMP Negeri4 Kota Bengkuluyang
terdiri dari6 siswauntuk uji kepraktisardengan karakteristik kemampuan belajar
matematika merata. Subjek tahap uji efektifitas ad@fasiswa pada kelas Vif.
Pemilihan siswa kelas MIf SMP Negeri4 Kota Bengkulu sebagai subjek uiji
lapangan karena siswa kelas tersebeiniliki kemampuan yang merata deswa
tidak memiliki aktivitas dan keaktifan kecuali mendengarkan penjelasan materi
dari guru.Pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian dikarenakan sudah
menerapkan kurikulun2006 (KTSP) darguru-guru matematka pada umumnya

belum mengembangkdrKS secara maksimal.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian
pengembangan perangkat pembelajarad 4ang dikembangkan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel yang terdiri dari 4 tahap

yaitu define design develop dandisseminatéTrianto,20®:190. Pada penelitian

pengembangani

dimodifikasi

ini dilakukan tiga tahap, yaitefing design dandevelop

dari

___________________________________________________________________

Analisis awal akhir

Analisis Tugas

v

Analisis Siswa

v

Analisis Konsep

L

Revisi Draflll

— Spesifikasi tujuan <
v """""""""""""""""
Perancangan Awal
| LKS (Dratft I)

D IITTTIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIT
: Validasi Ahli

v

! | Revisi Draf | | Drafll

Uji Kepraktisan

' | Revisi Drafll »  Draf Il

Uji Efektifitas e«

Produk Akhir LKS
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Adapun tahagiahap pengembangan LKS diuraikan sebagai berikut :
C.1 Tahap PendefenisianDefine)

Tujuan tahap ini adalahmenetapkan dan mendefenisikan syarat
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya yang meliputi lima langkah pokok :

1) Analisis Awal Akhir

Analisis awal akhir ini bertujuan urkumenetapkan masalah dasang
terjadi pada proses pembelajaran sgba diperlukannya pengembangalkS
matematika berbasis penemuan terbimbi#ugalisis yang dilakukan pada tahap
ini yaitu analisis masalah pembelajaran matematika, kurikulum 2006 (KTSP) dan
pendekatan yang relevantuk mengatasi masalah terselfuampiran 1)

2) Analisis siswa

Analisis siswa yang dilakukan adalah analisis terhadap kebutuhan dan
karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan LK$odm penemuan
terbimbing yang akan dikembangkan. Dalam pembelajat@hutuhan yang
dimaksud adalah adanya kesenjangan antara kompetensi (kemampuan,
keterampilan dan sikap) siswa yang diinginkan dengan kompetensi yang
dimilikinya sekarang. Proses analisis terhadap karakteristik siswa dilakukan
dengan menelaah pengetahuastekampilan, dan sikap awal yang dimiliki siswa
untuk mencapai tujuan akhir yang tercantum dalam kuriku{luampiran 2)

3) Analisis Konsep
Tahapan ini yang perlu dilakukan meliputi; mengidentifikasi konsep,

merincikan konsep, menyusun secara sisetematis, keterampilan yang harus
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dimiliki siswa berdasarkan analisis avekhir. Rangkaian analisi ini merupakan

dasar untuk menyusun KompetebDsisar (KD) dan Indikato{Lampiran 3)

4)

AnalisisTugas (LKS)

Analisis ini adalah kumpulan prosedural untuk menentukan isi suatu

pengajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan prasyarat

yang harus dipelajari siswa dan langkah prosednrg perlu diikuti siswa.

(Lampiran 4). Analisis ini meliputi :

5)

a. Analisis struktur isi

Analisi ini dilakukan dengan mencermati kurikulum yang sesuai mulai
dari materi ajar, pokok bahasan, sub pokok bahasan, serta garis besar

perincian isi pokok bahasan.
b. Analisis prosedural

Analisis untuk mengidentifikasi tahdaphapan isi materi dalam LKS yang

akan dikembangkan sesuai dengan materi ajar.
c. Analisis proses informasi

Analisis ini dilakukan untuk mengelompokan tugagas yang
dilaksanakan siswselama pembeglaran dengan mepertimbangkan waktu.
Spesifikasi Tujuan

Dari data analisis diatas, maka spesifikasi tujuan pada penelitian ini adalah

LKS berjudul LKS berbasis penemuan terbimbipgda materi lingkaran kelas

VIl di SMPN 4 Kota Bengkulu.
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C.2 Tahap Perancangan(Design
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu pemilihan format dan

perancangan awal LKS. Pemilihan format dan bagian LKS disesuaikan dengan

analisis tugas (LKS) dan analiskonsep yang telah dilakukarpada tahap
pendefinisian.

1) Pemilihan Format dan Bagian LKS
LKS matematika berbasis penemuan terbimbing bertujuan untuk

membantu siswa menemukan kgmnseehingga format LKS harusdeisain sesuai

dengan tujuan tersebut baik dari ukuran, penomoran, kepadatan halaman dan
kertas serta éjelasan bahasa sesuai dengan batasan umum pedoman pada saat
menentukan desain LKS oleh Prastowo (2011:2%@)Jain itu bagian tahapan
dalam LKS sesuai dengan tahapan penemuan terbimbing yaitu fase terbuka,
merumuskan hipotesis, fase konvergen, penerapahatihan.

2) Penyusunan LKS
Penyusunan LKS harus mempertimbangkan beberapa hal yaitu :

a. Menentukan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar, kompetensi
dasar dan indikator dapat dirumuskan dari KTSP 2006 yang berlaku.

b. Menentukan struktur LKS. StruktutKS berpedoman Menurut Diknas
(dalam Prastowo,2011), Struktur isi bahan ajar LKS terdiri atas enam
komponen yaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang
dicapai, informasi pendukung, tugagas dan langkalangkah kerja serta

penilaian
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C.3 Tahap Pengembangar{Develop

Tahap Pengembangan ini menghasilkan naskah final LKS yang telah
direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba
kepraktisandan uji lapangan. Proses pengembangan ini terdiri tagi tahap

yaitu tahapuji validitas uji kepraktisan, dan ugfektivitas

1) Uji Validitas

Validitas (keabsahan,ketepatan) dari suatu alat evaluasi harus ditinjau dari
karakteristik tertentu, suatu alat disebut valid apabila alat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dieva(&asierman,1993:129)Jji validitas
pada tahap ini merupakan validitas teoritik yaitu validasi yang dilakukan oleh para
ahli dibidangnyaKarakteristik yang akan divalidasi yaitu : isi materi, bahasa, dan
konstrulsi LKS. Validator tersebut menganalisis LKS yang dirancang dan
memberikan saran serta masukan pada rancangan LKS. Validasi ahli materi
memvalidasi mengenai kesesuaian kompetensi dan indikator dengan media yang
dikembangka. Validasi ahli konstruksi memvalidasi mengenai kesesuaian
penyajian materi dengakonstruksiyang dikembangkan. Validasi ahli bahasa
memvalidasi mengenai kesesuaian bahasa yang digunakan dengan media yang

dikembangkan. Validasi dilakukan agar LKS yang dihasilkan dikatakan valid.

2) Uji Kepraktisan

Draft Il LKS hasil revisi yang telah dilakukadmerdasarkan validasi ahli,
selanjutnya diujicobakan kepada kelomgadl (6 orang siswa) yang menjadi
subjek penelitian Tahap ini juga dikatakan tahap simulasi yaitu kegiatan

mengoperasionkhn rencana pelajaranArmanto(2002:95) mengungkapkan
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bahwa &hap ujikepraktisanini dilakukan untuk mengetahpiendapat guru dan
siswamengenai kemudahan dan kepraktisan penggupetzem ajatanpa kendala
yang berarti Kepraktisan perangkat dilihat berdasarkan hasil angket kepraktisan
perangkat yang diisi oleh guru dan siswa, selain itu dilihat juga berdasarkan

keterlaksanaan perangkat dalam pembelajaran.

3) Uji Efektifitas

LKS yang telah direvisi berdasarkan analigiscoba terbatas diujicobakan
lebih lanjut dengan jumlah siswa yang sesuapde kelas sesungguhnya yaitu 35
orang.Tahap uji lapangan ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari LKS
Prastowo (203:32) mengemukaka berkaitan dengan aspek efékdis ini,
parameter yang digunakan adalah jika berdasarkan pengalamannya, ahli dan
praktisi menyatakan bahwa model tersebut efektif dan secara operasional dapat
memberikan hasil sesuai yang diharapKadikator perangkat dikatakan efektif
jika aktivitas siswa dan guru aktif dalam proses pembelajaran dengan
menggunakahKS, mendapatkan respon positif siswa, selain itu keefektifan juga
dapat dilihat dengan hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS vyang
memenuhi batas ketuntasan minimal.

Tabel 31 Subjek dan Tahapan Pengembanigés

Tahapan Jumlah Karakteristik .
sampel / Hasil
pengembangan sampel
orang
Uji Kepraktisan 6 Pemakai pr(_)duk; Reuvisi dengan nilai
guru dan siswa kepraktisan
Uji Efektifitas 35 Pemakai pr(_)duk; LKS_ yang valld,_
guru dan siswa praktis, dan efektif
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D. Instrumen Penelitian

D.1 Lembar Validasi LKS

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para
ahli (validator) terhadap LKS yang disusun pada rancangan awal. Instrumen ini
akan menjadi pedoman dalam merevisi LKS yang disugaldator LKS yang
dikembangkan disajikan pada tabetilut.

Tabel 32 Daftar Validator

Nama Validator Jabatan Validator

o . Dosen S1 P.Matematiks

Syafdi Maizora, S.Si, M.pd EKIP UNIB Konstruksi

Drs. Agus Susanta, M.Ed., | Dosen S1 P.Matematik:
Ph.D. FKIP UNIB

Dr. Arono M.Pd Dosen S1 P. Bahgsa D¢ Bahasa

Sastrandonesia

Dosen S1 P.Matematika
FKIP UNIB

Guru Matematika SMP N~ Materi
4 Kota bengkulu

Guru Matematika SMP |
4 Kota bengkulu

Della Maulidya, S.Si,M.Kom

Talena Simanjuntak, S.Pd

Salimah, S.Pd

Lembar validasi LKS terdiri dari tiga lembealidasi yaitu :
1) Lembar Validasi Materi

Validasi materi dilakukan untuk menilai kemampuan LKS yang dirancang
dalam mencapai kompetensi dasar dan indikator yang ditetapkan.
2) Lembar ValidasKonstruksi

Validasi konstruksidilakukan untuk menilai kesesuaian antara format dan

bagianbagian yang ditetapkan dengan LKS yang dirancang.
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3) Lembar Validasi Bahasa
Validasi bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan bahasa ygungp#tian

pada LKS yang dirancang.

Tabel 3.3 SkalaPenilaianuntuk Lembar Validasi
Jawaban Skor
Tidak Sesuai
KurangSesuai
CukupSesuai
Sesuai
SangatSesuai

AW IN|F-

D.2 Lembar Kepraktisan LKS

Instrumenini berupa angket yang diberikan kepada guru dan siswa sebagai
pengguna produk LKS.embar ini berfungsi untuk mengetahui kepraktisan dari
rancangan LKS yang telah valid. Lembar ini sebagai dasar untuk merevisi LKS

Tabel 34 SkalaPenilaianuntuk Lembar Kepraktisan

Jawaban Skor
Tidak Setuju 1
KurangSetuju 2
Cukup Setju 3
Setuju 4
SangatSetuju 5

D.3 Lembar Efektifitas LKS

Instrumen ini digunakanntuk memperoleh data tingkat keefektifan LKS
yang dikembangkan, terdiri dari:
1) LembarPengamatan AktivitasiSvadan Guru

Lembar ini digunakaruntuk observasi aktivitas siswdan gurudalam
pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan oleh gatagaipengamat dari awal
hingga akhir pelajaran yang akan danalisis untuk mengetahui keefektifan

pembelajaran.
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Tabel 3.5 KalaPenilaianuntuk LembaAktivitas Siswa dan Guru
Jawaban Skor
Tidak Aktif
KurangAktif
CukupAKkiif
Aktif
SangatAktif

QAR WIN|F

2) LembarAngketRespon Bwa

Lembar ini berupa angket yang diisi oleh siswa yatigunakanuntuk
mengetahui respon dan minat siswa dalam mengieumibelajaran, instrumen ini
digunakan untuk menilai keefektifan pembelajaran.

Tabel3.6 SkalaPenilaianuntuk LembaAngketRespon Bwa

Jawaban Skor
Tidak Setuju 1
Kurang ®tuju 2
Cukup S®tuju 3

Setuju 4
Sangat setuju 5

3) Lembar Tes Hasil 8lajar

Instrumen ini digunakan untuk menilai keefektifan pembelajaran yaitu
nilai ratarata yang dicapai siswa skile pembelajaran menggunakan LKS.
Instrumen berisikansoal latihan untuk mengetahui dayarap siswa dalam
pembelajaran.

Tabel 37 KonversiNilai Hasil Belajar

Nilai Skor
O Nilai 40 1
40 Nilai 60 2
60 Nilai 75 3
75 Nilai 85 4
85 Nilai 100 5
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E. Teknik Pengumpulan Data
E.1 Data Validitas LKS

Data validasi ahli diperoleh dari hasil analisvalidator yang bersifat
deskiptif. Data hasil validasi ini kemudian dianalisis digunakan sebagai dasar
untuk merevisi draft LKS yangsedang dikembangkan
E.2 Data Kepraktisan LKS

Data kepraktisan ini diperoleh dari lembar kepraktisan yang diisi oleh guru
matematika yang nmgajar dan penilaia@namsiswa kelagX yang menggunakan
LKS padasaatuji kepraktisan

E.3 Data Keefektifan LKS

Data keefektifan diperoleh dafembar pengamatan aktivitas siswa dan
guru pada saat proses pembelajaran, lembar angket respon sideslonhasil
belajar siswa. Data ini kemudian dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk

merevisi draft 1l LKS yang dikembangkan.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian idianalisis kemudian digunakan
untuk merevisiLKS yang dikembangkan sehingga diperoléiKS yang layak
sesuai dengan kriteria yadgentukan yaitu valid, praktis dan efektif
F.1 Analisis Validitas LKS

Hasil penilaian oleh para ahli pada lembar validasi dicari dengan cara

berikut:
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a. Memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban sasegatai(5),
sesuai4), cukupsesuai3), kurangsesuai2), dantidak sesuafl).

b. Menjumlahkan skor total tiap validator untuk setiap aspek.

c. Mencari ratarata tiap aspek dari semua validator.

d. Pembern nilai validitas dengan rumus berikut.

am
V = % Khabibah (dalam Adibah, 200®)
Keterangan :
® = Skorratarata validitas
RA = Skorrataratavalidasiaspek ka
€ = banyaknyaspek

e. Mencocokkan rataatavaliditas () dengan kriteria kevalidaokS:

Tabel 38 Kriteria Pengkategorian Kevalidan LKS

Interval skor Kategori Kevalidan
4 D5 Sangat valid
3 O 4 Valid
2 @ 3 Kurang valid
1 2 Tidak valid

Khabibah (dalam Adibah, 20689)

Hasil dari skor rataata validasi yang didapatkan akan disesuaikan
dengan kriteria yaitu :
a) Jika LKS dikategorikan sangat valid berasipek materi, konstruksi
dan bahasa pad&S sangat layakligunakan
b) Jika LKS dikategorikan valid beraraspek materi, konstruksi dan

bahasa padeKS layak digunakamlan perlu sedikit perbaikan.
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c) Jika LKS dikategorikan kurang valid beraagspek materi, konstruksi
dan bahasa padbBKS kurang layak digunakamlan perlu banyak
perbaikan

d) Jika LKS dikategorikartidak valid berartiaspek materi, konstruksi
dan bahasa pad&S tidak layak digunakadanperlu pergantian

f. Jikanilai ratarata validitas@ ¢ maka LKS harus direviglan divalidsi

kembaliselelum diujicobakan ketahap selanjutnya

E.2 Analisis Kepraktisan LKS
Hasil penilaian olelsiswa dan gurpada lembakepraktisandicari dengan
cara berikut:
a. Memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban sasejgu (5),
sduju (4), cukupseuju (3), kurangseuju (2), dantidak stuju(1).
b. Menjumlahkan skor total tiagiswa dan guruntuk setiap aspek.
c. Mencari ratarata tiap aspek dasemua siswa dan guru
d. Pemberian nilakepraktisardengan rumus berikut.

_am
p=i% Khabibah (dalam Adibah, 200&D)
n

Keterangan :

0 = Skorrataratakepraktisan

RA = Skorrataratakepraktisarespek kei
€ = banyaknyaspek

e. Mencocokkan rataatakepraktisar(0) dengan kriterikepraktisarLKS:
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Tabel 39 Kriteria Pengkategorian Kepraktisan LKS

Interval skor Kategori Kepraktisan
4 0AD5 Sangat Praktis
3 00 4 Praktis
2 00 3 Kurang Praktis
1 00 2 Tidak Praktis

Khabibah (dalam Adibah, 20(B®)
Hasil dari skor rataatakepraktisaryang didapatkan akan disesuaikan
dengarkriteria yaitu :

a) Jika LKS dikategorikan sangat praktis berbggianbagian pada LKS
sangatdapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang .berarti

b) Jika LKS dikategorikamraktisberartibagianbagian pada LKS dapat
digunakan dengan baik tanpa aklendala yang berartilan perlu
sedikit perbaikan.

c) Jika LKS dikategorikan kurangraktis berarti bagianbagian pada
LKS kurangdapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang
berartidanperlu banyalperbaikan.

d) Jika LKS dikategorikan tidakraktisberartibagianbagian pada LKS
tidak dapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang blararti
perlu pergantian

f. Jika nilai ratarata kepraktisan(0 ¢ maka LKS harus direvisi dan

divalidisi kembali sebelum diujicobakan ketahap selanjutnya.
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E.3 Analisis Efektif itas
LKS berbasis penemuan terbimbidigatakan efektif apabila :
a. Hasil penilaian oleh siswa pada lembar angket aktivitas siswa dengan
rumus :
_ _aA
Asiswa = n

Keterangan:

) = Nilai ratarata aktivtas siswa
ob = Nilai ratarataaspekaktivitas siswa keéQ
€ = Banyakaspek
b. Hasil penilaiaan padangbar aktivitas guru, digunakan rumus

I’l

Keterangan

ol =Nilai ratarata aktiitas guru

ol = Nilai ratarataaspekaktivitas guru keQ
€ = Banyakaspek

c. Pemberiamilai ratarata aktivitas digunakan rumus

R Aslswa Aguru
2
Keterangan:
ol = Nilai ratarata aktiitas
ol =Nilai ratarata aktiitas siswa
ol =Nilai ratarata aktivtasguru
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d. Pemberiamilai ratarata respon siswa digakan rumus

4 R

n

R=1%

Keterangan:

'Y = Nilai ratarata respon siswa

Y = Nilai ratarata respon siswa K@
¢ = Banyak siswa

e. Pemberiamilai ratarata hasil belajar siswa digunakan rumus

_ aH.
H - i=1
n
Keterangan:
O = Nilai ratarata hasil belajar siswa
O = Nilai hasil belajar siswa keQ
€ = Banyak siswa

f. Pemberian nilai rateata efektifitas digunakan rumus:

of ot Y o O Th
p ThAt

Keterangan:

'O= Nilai ratarataefektifitas

'Y = Nilai ratarata respon siswa
6l= Nilai ratarata aktifitas

"O= Nilai ratarata hasil belajar siswa
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Tabel 310 Kriteria Pengkategorian KéektifanLKS

Interval skor Kategori Kepraktisan
4 0AD5 Sangat Efektif
3 00 4 Efektif
2 00 3 Kurang Efektif
1 002 Tidak Efektif

Dimodifikasi dari Maizora (2011 : 41

Hasil dari skor rataata efektifitasyang didapatkan akan disesuaikan dengan

kriteria yaitu :

a)

b)

c)

d)

Jika LKS dikategorikan sangaefektif berarti LKS sangatdapat
memaksimalkan aktivitas, respon dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran

Jika LKS dikategorikan efektif berartLKS dapat memaksimalkan
aktivitas, respon dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dan
perlu sediki perbaikan.

Jika LKS dikategorikan kurangfektif berarti berarti LKS kurang dapat
memaksimalkan aktivitas, respon dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran daperlu banyakperbaikan.

Jika LKS dikategorikan tidak efektif berarti LKS tidak dapat
memaksimalkan aktivitas, respon dan hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaranlan perlu pergantian
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